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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mahasiswa
perempuan dewasa awal angkatan 2021 di Fakultas Psikologi, UNISSULA,
berhubungan dengan religiusitas dan kecemasan dalam menghadapi pernikahan.
Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi secara kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswi Angkatan 2021 Fakultas Psikologi
UNISSULA yang berjumlah 180 mahasiswi. Sampel berjumlah 178 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran skala religiusitas dan skala
kecemasan dalam menghadapi pernikahan yang lulus uji validitas dan reliabilitas
digunakan untuk mengumpulkan data. Religiusitas dan kecemasan dalam
menghadapi pernikahan berkorelasi negatif secara signifikan, menurut data
penelitian, dengan koefisien korelasi rxy = 0,881 pada tingkat signifikansi 0,000 (p=
<0,05). Ini menyiratkan bahwa tingkat kecemasan seseorang menurun dengan
meningkatnya religiusitas. Rata-rata skor religiusitas berada pada kategori tinggi
(125,8) dan rata-rata skor kecemasan pernikahan berada pada kategori tinggi
(105,4). Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan dalam menghadapi
pernikahan meliputi religiusitas, kurangnya kepercayaan diri, dan kekhawatiran
terkait ekonomi. Selain itu, ketakutan tidak akan bahagia, emosi yang belum
matang, serta rasa takut gagal dalam pernikahan. Penelitian ini memberikan
manfaat bagi perkembangan psikologi Kklinis, khususnya dalam memahami peran
religiusitas dalam mengurangi kecemasan. Peneliti merekomendasikan agar
penelitian di masa depan menggunakan pendekatan campuran untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam.

Kata Kunci: religiusitas, kecemasan dalam menghadapi pernikahan
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how early adult female students of the
2021 intake at the Faculty of Psychology, UNISSULA, relate to religiosity and
anxiety in facing marriage. This study used a quantitative correlation analysis

method. The population in this study were 180 female students of the 2021 intake
of the Faculty of Psychology, UNISSULA. A sample of 178 was selected using a
purposive sampling technique. Measurements of the religiosity scale and anxiety
scale in facing marriage that passed the validity and reliability tests were used to
collect data. Religiosity and anxiety in facing marriage are significantly negatively
correlated, according to research data, with a correlation coefficient rxy = 0.881
at a significance level of 0.000 (p = <0.05). This implies that a person's anxiety
level decreases with increasing religiosity. The average religiosity score is in the
high category (125.8) and the average anxiety score in marriage is in the high
category (105.4). Factors that influence anxiety in facing marriage include
religiosity, lack of self-confidence, and economic concerns. In addition, fear of not
being happy, immature emotions, and fear of failure in marriage. This study
provides benefits for the development of clinical psychology, especially in
understanding the role of religiosity in reducing anxiety. The researcher
recommends that future studies use a mixed approach to obtain more in-depth data.

Keywords: religiosity, anxiety in facing marriage

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan salah satu fase penting dalam kehidupan seseorang
yang melibatkan komitmen jangka panjang antara dua individu. Dalam konteks
sosial dan psikologis, pernikahan bukan hanya tentang penyatuan dua individu,
tetapi juga berkaitan dengan kesiapan emosional, psikologis, finansial, dan
spiritual. Bagi sebagian besar individu, terutama perempuan usia dewasa awal,
keputusan untuk menikah sering kali menimbulkan kecemasan. Kecemasan ini
dapat muncul karena berbagai faktor, seperti ketakutan terhadap perubahan hidup,
kekhawatiran mengenai kesiapan diri, serta ekspektasi sosial dan keluarga terhadap

pernikahan.

Dalam Islam, pernikahan memiliki nilai ibadah yang tinggi dan bertujuan
untuk mencapai ketenangan (sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat
(rahmah). Namun, di era modern, banyak perempuan usia dewasa awal menghadapi

tekanan sosial terkait pernikahan yang dapat memicu kecemasan. Faktor seperti
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ketidaksiapan mental, ketakutan terhadap kegagalan dalam rumah tangga,
kekhawatiran tentang ekonomi, serta ketidakpastian dalam memilih pasangan yang

tepat sering kali menjadi penyebab utama kecemasan tersebut.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan dalam
menghadapi pernikahan adalah religiusitas. Religiusitas mencerminkan sejauh
mana seseorang memahami, menghayati, dan menjalankan ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari. Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung
memiliki rasa percaya diri lebih besar dalam menghadapi pernikahan, karena
keyakinan mereka terhadap rencana Tuhan dan nilai-nilai spiritual yang diyakini
dapat memberikan ketenangan batin. Sebaliknya, individu dengan tingkat
religiusitas rendah mungkin lebih rentan terhadap kecemasan karena kurangnya

keyakinan dan pegangan dalam menghadapi tantangan pernikahan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan negatif
antara religiusitas dan kecemasan dalam menghadapi pernikahan. Semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang, semakin rendah tingkat kecemasannya dalam
menghadapi pernikahan, dan sebaliknya. Religiusitas membantu individu dalam
mengelola stres dan ketidakpastian melalui mekanisme coping spiritual, dukungan

sosial dari komunitas keagamaan, serta keyakinan akan takdir dan kehendak Tuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara religiusitas
dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswi usia dewasa
awal di Fakultas Psikologi UNISSULA. Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kecemasan dalam menghadapi pernikahan, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang psikologi klinis, khususnya terkait
dengan kesiapan mental dan emosional dalam membangun rumah tangga yang

harmonis dan berkualitas.

METODE UJI
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode

korelasional untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kecemasan
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dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswi usia dewasa awal. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), yaitu religiusitas, dan variabel

tergantung (), yaitu kecemasan dalam menghadapi pernikahan.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi Angkatan 2021 Fakultas
Psikologi UNISSULA yang berjumlah 180 mahasiswi. Sampel berjumlah 178 yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan
menetapkan Kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria subjek
penelitian ini meliputi mahasiswi yang berada pada usia dewasa awal, belum

menikah, serta merasa cemas dalam menghadapi pernikahan.
Instrumen Pengukuran

Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu skala

kecemasan dalam menghadapi pernikahan dan skala religiusitas.

1. Skala Kecemasan dalam Menghadapi Pernikahan
Skala ini disusun berdasarkan teori Nevid (Amanda, 2020), yang mencakup
tiga aspek kecemasan yaitu
a. Aspek fisik (gejala fisiologis seperti jantung berdebar dan sulit tidur)
b. Aspek behavioral (perilaku menghindar pembicaraan tentang pernikahan)

c. Aspek kognitif (pikiran negative tentang pernikahan)

Skala uji coba terdiri dari 36 butir pernyataan dengan model Likert
menggunakan rentang skor dari 1 hingga 4. Kemudian setelah dilakukan uji
coba, skala ini terdiri dari 31 butir pernyataan dengan model Likert

menggunakan rentang skor dari 1 hingga 4.

2. Skala Religiusitas
Skala ini disusun berdasarkan teori Glock & Stark (Budiman, 2017) yang
mencakup lima aspek religiusitas, yaitu:
a. Keyakinan keagamaan (kepercayaan terhadap ajaran agama)
b. Praktik keagamaan (pelaksanaan ibadah)

c. Pengetahuan keagamaan (kedektan spiritual)
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d. Pengetahuan keagamaan (pemahaman tentang ajaran agama)
e. Pengalaman keagamaan (interaksi dengan nilai-nilai agama dalam

kehidupan sehari-hari)

Skala uji coba terdiri dari 40 butir pernyataan dengan model Likert
menggunakan rentang skor 1 hingga 4. Kemudian setelah dilakukan uji coba,
skala ini terdiri dari 37 butir pernyataan dengan model Likert menggunakan
rentang skor dari 1 hingga 4.

Uji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yang dinilai oleh
expert judgement dari dosen pembimbing. Uji daya beda item dilakukan dengan uji
Pearson Product Moment pada perangkat lunak SPSS versi 26.0, di mana item
dengan koefisien korelasi di atas 0,300 dinyatakan valid. Sementara itu, reliabilitas
instrumen diuji dengan teknik Alpha Cronbach untuk memastikan konsistensi

internal alat ukur.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik korelasi Product
Moment untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kecemasan dalam
menghadapi pernikahan. Teknik ini dipilih karena dapat mengukur hubungan linear

antara dua variabel yang berskala interval.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswi usia dewasa
awal di Fakultas Psikologi UNISSULA Angkatan 2021. Uji coba dilakukan dengan
124 responden, kemudian yang memenuhi kriteria hanya 122 responden. Setelah
itu, data penelitian diperoleh melalui penyebaran skala penelitian kepada 56

responden yang memenuhi Kkriteria.
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Uji Asumsi

Sebelum melakukan analisis korelasi, dilakukan uji normalitas dan uji
linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar statistik
parametrik. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih dari
0,05. Uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel religiusitas dan
kecemasan dalam menghadapi pernikahan bersifat linear dengan nilai signifikansi
(p) > 0,05.

Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara religiusitas dengan kecemasan dalam menghadapi
pernikahan, dengan koefisien korelasi r = -0,881 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p
< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas seseorang, maka

semakin rendah tingkat kecemasan dalam menghadapi pernikahan, dan sebaliknya,

semakin rendah religiusitas seseorang, maka semakin tinggi tingkat kecemasannya.
Deskripsi Data

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, dengan nilai rata-rata empirik 121,39,
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hipotetik 92,5. Sementara itu,
kecemasan dalam menghadapi pernikahan berada dalam kategori tinggi, dengan

nilai rata-rata empirik 99,48, lebih tinggi dibandingkan rata-rata hipotetik 77,5.

Kategori kecemasan dalam menghadapi pernikahan menunjukkan bahwa 50%
responden memiliki kecemasan dalam kategori tinggi, sementara 37% dalam
kategori sangat tinggi. Hanya 2% yang berada dalam kategori rendah, dan tidak ada
yang masuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswi usia dewasa awal dalam penelitian ini mengalami kecemasan tinggi

dalam menghadapi pernikahan.
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PEMBAHASAN

Kecemasan dalam menghadapi pernikahan adalah kondisi psikologis yang
ditandai dengan rasa khawatir, ketakutan, dan ketidakpastian mengenai kehidupan
pernikahan di masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswi usia dewasa awal mengalami kecemasan dalam menghadapi pernikahan.
Faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan ini antara lain adalah ketidakpastian
dalam memilih pasangan, kekhawatiran terhadap aspek ekonomi, ketakutan akan
kegagalan dalam rumah tangga, serta pengaruh lingkungan sosial dan media yang

memperlihatkan banyaknya kasus perceraian dan konflik dalam pernikahan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan
negatif dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan. Semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, semakin rendah kecemasannya. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa religiusitas dapat menjadi faktor
pelindung dalam menghadapi kecemasan, karena memberikan keyakinan bahwa
segala sesuatu sudah diatur oleh Tuhan, termasuk jodoh dan kehidupan rumah
tangga di masa depan. Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung
lebih mampu mengelola stres dan memiliki pandangan yang lebih positif terhadap

pernikahan sebagai bagian dari ibadah dan rencana Tuhan.

Sarwono (2021) menyatakan bahwa religiusitas tidak hanya mencerminkan
keyakinan seseorang terhadap Tuhan, tetapi juga mencakup praktik ibadah,
penghayatan nilai-nilai agama, dan pengalaman spiritual yang membantu individu
dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, termasuk pernikahan. Dengan kata
lain, semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin kuat keyakinannya bahwa
pernikahan adalah bagian dari perjalanan spiritual yang harus dijalani dengan
kesabaran dan keimanan, sehingga mengurangi kecemasan yang dirasakan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Supriyati
& Retnoriani (2011), yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat religiusitas
tinggi memiliki tingkat kecemasan lebih rendah dalam menghadapi pernikahan. Hal
ini disebabkan oleh adanya mekanisme coping religius, di mana individu yang
religius cenderung mencari ketenangan melalui doa, ibadah, dan keyakinan bahwa

Tuhan akan memberikan jalan terbaik. Namun, penelitian ini juga menemukan
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bahwa meskipun tingkat religiusitas sebagian besar responden berada dalam
kategori tinggi, tingkat kecemasan mereka juga masih tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa ada faktor lain yang turut mempengaruhi kecemasan dalam menghadapi
pernikahan, seperti tekanan sosial, ekspektasi keluarga, serta pengalaman pribadi
dalam melihat pernikahan orang-orang di sekitar mereka. Beberapa responden
mungkin memiliki tingkat religiusitas tinggi, tetapi masih merasa takut dengan
realitas pernikahan yang sering digambarkan sebagai penuh dengan tantangan dan
risiko.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa religiusitas
berperan dalam menurunkan kecemasan dalam menghadapi pernikahan, tetapi
bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kecemasan tersebut. Oleh karena
itu, pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan untuk membantu individu
dalam mengelola kecemasan mereka terhadap pernikahan, termasuk melalui
edukasi pranikah, dukungan sosial, serta peningkatan pemahaman tentang

pernikahan dari perspektif agama dan psikologi.
Kelemahan Penelitian

Beberapa kelemahan penelitian yaitu:

1. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan alat ukur berupa kuesioner
yang mungkin membatasi eksplorasi yang mendalam mengenai faktor-faktor
kecemasan dalam menghadapi pernikahan. Responden mungkin memberikan
jawaban yang tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan sebenarnya karena
adanya ketidaknyamanan.

2. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa perempuan usia dewasa awal dari
satu fakultas (Psikologi) di Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA),
sehingga hasilnya terbatas pada kelompok tertentu dan tidak berlaku secara

umum.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
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sebagai berikut:

Hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu: Ada hubungan negatif antara
religiusitas dengan kecemasan dalam menghadapi pernikahan pada mahasiswi usia
dewasa awal di Fakultas Psikologi UNISSULA Angkatan 2021. Semakin tinggi
religiusitas pada mahasiswi usia dewasa awal di Fakultas Psikologi UNISSULA
Angkatan 2021, maka semakin rendah kecemasan dalam menghadapi pernikahan.
Sebaliknya, semakin rendah religiusitas pada mahasiswi usia dewasa awal di
Fakultas Psikologi UNISSULA Angkatan 2021, maka semakin tinggi tingkat

kecemasan dalam menghadapi pernikahan.
Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Dianjurkan kepada mahasiswi untuk lebih meninggikan pemahaman dan
pemanfaatan prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat
dilakukan melalui kegiatan spiritual seperti berdoa, menghadiri kajian
keagamaan, dan berinteraksi dengan lingkungan yang mendukung
pengembangan keimanan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan berbagai metodologi untuk
memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang hubungan antara
religiusitas dan kecemasan dalam menghadapi pernikahan. Penelitian di masa
depan juga sebaiknya melibatkan responden dengan latar belakang yang lebih

beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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